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Tujuan dan Latar Belakang

Tujuan Utama: Penelitian ini mengkaji bagaimana peran media massa dalam
pencegahan kejahatan harus disertai dengan penanaman nilai-nilai Pancasila.

Latar Belakang: Kebijakan hukum pidana (kebijakan penal) tidak selamanya dapat
digunakan sebagai sarana utama menekan kejahatan, sehingga pencegahan melalui
media massa sangat disarankan. Media massa dipandang strategis dalam kontrol
sosial karena pengaruhnya yang kuat terhadap pandangan masyarakat terhadap
hukum.

Metode Penelitian

Jenis Penelitian: Penelitian hukum normatif.

Fokus Kajian: Mendasarkan pada kajian norma yang ada pada sistem hukum,
menelaah asas-asas hukum, dan menjabarkannya dari undang-undang serta peraturan
yang terkait media massa.

Analisis: Norma-norma terkait media massa disandingkan dengan asas-asas dan
doktrin mengenai kontrol sosial oleh media massa, kemudian dianalisis berdasarkan
penanaman nilai-nilai Pancasila pada kehidupan masyarakat Indonesia.

Pendekatan: Menggunakan pendekatan undang-undang (statute approach),
pendekatan sosial (social approach), dan pendekatan asas.

Temuan Utama dan Hasil

Praktik Belum Terlaksana: Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengamalan nilai-
nilai Pancasila dalam peran media massa memberitakan informasi belum terlaksana.
Berita Tidak Teruji dan Merusak Tatanan Sosial: Masih banyak terdapat berita yang
tidak teruji kebenarannya dan dapat merusak tatanan sosial.

Media Hanya Pemuas Informasi: Media massa hanya memuat berita sebagai pemuas
informasi bagi masyarakat (memuaskan keingintahuan) tanpa menanamkan
pembentukan pribadi sosial yang berjiwa Pancasila atau mendorong perubahan moral.
Pudarnya Jiwa Pancasila: Fenomena ini mencerminkan pudarnya jiwa patriotik,
berkembangnya sikap individual-liberalistik, dan masih tertanamnya kepentingan
pribadi/golongan di atas kepentingan bangsa dan negara.

Peran Kontrol Sosial Pers: Secara umum, media massa memiliki fungsi sebagai media
informasi, pendidikan, hiburan, dan kontrol sosial (sebagaimana dirumuskan dalam
UU No. 40 Tahun 1999 tentang Pers). Fungsi kontrol sosial ini penting untuk
mencegah penyalahgunaan kekuasaan seperti korupsi, kolusi, dan nepotisme.



